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Abstract: English language learning in elementary schools often faces various
challenges, even though the ability to communicate in this language is important
to support learning success. This study aims to analyze the improvement of English
learning outcomes through the application of Teams Games Tournament (TGT) type
cooperative learning model assisted by Wordwall media. This type of research is a
classroom action research (PTK) conducted in two cycles. The subjects of this study
were 24 fourth grade students of SDN Pengkol 01. Data collection techniques were
carried out through observation, interviews, documentation, and learning outcomes
tests. The results showed an increase in student learning outcomes of 32% from
cycle I to cycle Il. Thus, it can be concluded that the application of TGT type
cooperative learning model assisted by Wordwall media can improve the learning
outcomes of English language of fourth grade students.
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Abstrak: Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar kerap menghadapi
berbagai tantangan, padahal kemampuan berkomunikasi dalam bahasa ini
penting untuk mendukung keberhasilan belajar. Tujuan dari studi yang
dilaksanakan yaitu guna menganalisis peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris
dengan pengimplementasian model Cooperative tipe Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media Wordwall. Jenis studi ini yaitu penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan pada dua siklus. Subjek studi ini adalah 24 siswa kelas 1V
SDN Pengkol 01. Teknik dalam mengumpulkan data yang dipergunakan mencakup
observasi, wawancara, dokumentasi, serta tes hasil belajar. Hasil riset
mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 32% dari siklus |
hingga siklus 1l. Bisa ditarik kesimpulan jika penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT yang dibantu media Wordwall dapat meningkatkan hasil
belajar Bahasa Inggris siswa kelas 1V SD.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, TGT, Hasil Belajar, Wordwall

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan mengalami
transfromasi yang pesat di segala bidang
khususnya bidang pendidikan.
Keberhasilan proses pendidikan dapat
diidentifikasi salah satunya melalui
pencapaian hasil belajar siswa. Temuan
belajar sendiri merupakan output yang
dirath  siswa  setelah  menjalani
serangkaian  aktivitas pembelajaran.
Terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu

faktor internal yang asalnya dari diri
pelajar serta faktor eksternal dari
lingkungan luar (Gultom et al., 2022).
Salah satu faktor eksternal yang berperan
penting yaitu aktivitas pembelajaran di
kelas yang dilakukan perancangan dan
dilaksanakan oleh pengajar. Kualitas
pembelajaran  yang baik  mampu
meningkatkan minat serta keaktifan
pelajar dalam mengikuti proses belajar.
Sejalan dengan pendapat Rahayu et al
(2023), bahwa guru dituntut untuk
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memiliki pemahaman yang kuat serta
keterampilan dalam menerapkan
sejumlah metode, pendekatan, strategi,
model pembelajaran, serta media yang
sesuai, sehingga dapat mendorong minat,
keterlibatan aktif, dan hasil belajar siswa
secara optimal.

Pendidikan merupakan kunci
utama dalam membangun individu yang
berkualitas yang bersaing dan berkualitas
di era globalisasi saat ini. Salah satu
aspek paling penting dalam pendidikan
yaitu penguasaan dalam hal komunikasi.
Memiliki kemampuan berkomunikasi
secara lebih luas menggunakan bahasa
Inggris yang merupakan  bahasa
internasional  sangat  bermanfaatkan
karena dapat menghubungkan  dan
memperluas jangkauan kita pada dunia
luar (Nurlita et al., 2024). Sejalan dengan
pendapat Darmawan et al. (2020), bahwa
Bahasa  Inggris  sebagai  sarana
komunikasi internasional juga berperan
sebagai jembatan menuju akses terhadap
ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebudayaan dunia. Oleh karena itu,
penguasaan bahasa Inggris sebagai
bahasa global sejak usia dini, khususnya
di tingkat sekolah dasar, sangatlah
penting sebagai bekal generasi muda agar
mampu berpartisipasi dalam
perkembangan dunia (Ningsih et al.,
2024).

Dalam praktiknya hal tersebut
tidak mudah  diterapkan, karena
pembelajaran bahasa Inggris yang
diterapkan di sekolah dasar seringkali
menghadapi berbagai tantangan.
Berdasarkan hasil dari wawancara
dengan guru wali kelas IV SDN Pengkol
01 serta melakukan observasi, hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Inggris  tergolong rendah. Faktor
penyebab  kesulitan siswa  dalam
mempelajari materi bahasa inggris sangat
beragam, beberapa diantaranya yaitu

rendahnya minat belajar dan kurangnya
media pembelajaran yang menarik.
Sehingga dengan kondisi ini hasil belajar
atau rata-rata nilai siswa masih belum
dapat mencukupi standar Kriteria
Ketercapaian  Tujuan  Pembelajaran
(KKTP). HUntuk mendapatkan hasil
belajar yang signifikan maka dituntut
inovasi model pembelajaran yang dapat
mendorong peningkatan hasil belajar
siswa.

Menurut dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 yang memuat tentang
Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) pada Pasal 1, pendidikan
diartikan sebagai upaya yang dilakukan
secara sadar untuk menciptakan situasi
dan suasana belajar yang Dbisa
memperkembangkan potensi diri pelajar
dengan aktif melalui proses pembelajaran
(Fitri, 2021). Menyikapi kondisi ini,
dibutuhkan  suatu  inovasi  model
pembelajaran  yang bukan sekedar
menarik siswa untuk belajar, namun juga
mampu mengakomodasi segala
kebutuhan belajar siswa. Salah satu dari
beragam model pembelajaran yang dapat
diimplementasikan dalam meningkatkan
keterlibatan pelajar yaitu Teams Games
Tournament (TGT). Model TGT ini
adalah salah satu tipe dari Cooperative
Learning yang menggabungkan unsur
kerja sama kelompok dengan kompetisi
yang sehat. Cooperative Learning
membagi siswa ke dalam grup atau
kelompok kecil sehingga mereka dapat
berdiskusi dan bekerja sama (Pratiwi,
2020). Melalui permainan dan turnamen,
siswa didorong untuk aktif, berinteraksi,
serta belajar dalam suasana yang
menyenangkan (Sulorante, 2023). Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Inggris,
model TGT mendorong siswa untuk
bertukar informasi dan pemahaman,
berlatih menggunakan bahasa target,
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serta meningkatkan motivasi belajar
mereka.

Agar penerapan model TGT
lebih maksimal, penggunaan media
digital yang menarik menjadi penting.
Salah satu media interaktif yang relevan
dengan karakteristik siswa saat ini adalah
Wordwall Wordwall merupakan
platform pembelajaran berbasis game
yang menyediakan berbagai template
permainan seperti kuis, pencocokan kata,
anagram, dan lain-lain (Agustin et al.,
2024). Dengan memanfaatkan Wordwall,
guru dapat membangun suasana belajar
yang dinamis dan sesuai dengan
kebutuhan generasi digital native seperti
siswa kelas 4 saat ini. Media pada
Wordwall yang saya gunakan di kelas 4
SDN Pengkol 01 yaitu Unjumble. Media
Unjumble Words membantu siswa
berpikir dalam menyusun kalimat yang
benar dari kata yang diacak.

Hubungan antara model TGT
dan penggunaan Wordwall sangatlah erat
dalam mendukung pemahaman siswa.
Karakteristik anak-anak usia 9-10 tahun
yang senang bermain, berkompetisi, serta
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi,
membuat  pendekatan pembelajaran
berbasis game menjadi sangat efektif.
Melalui model TGT  berbantuan
Wordwall, siswa tidak hanya belajar
secara pasif menerima materi, melainkan
aktif  mencari, memahami, dan
mengaplikasikan informasi. Keadaan ini
sesuai dengan prinsip konstruktivisme
yang menekankan bahwa pembelajaran
dapat lebih  efektif jika pelajar
mempunyai  peran  aktif  dalam
mengkonstruksi pengetahuan mereka
secara mandiri. (Harefa et al., 2023).

Dalam realitas pembelajaran di
kelas, sering ditemukan adanya
ketimpangan hasil belajar antar siswa.
Ada siswa yang cepat mengerti materi,
ada pula yang memerlukan waktu lebih

lama. Melalui pendekatan kooperatif
seperti TGT, siswa yang secara mandiri
mampu memahami materi  dapat
membantu  temannya yang lain,
menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif dan saling mendukung.
Dengan tambahan media Wordwall yang
menarik, siswa yang mungkin kurang
termotivasi pun akan lebih terdorong
untuk terlibat dalam pembelajaran
(Tanthowi et al., 2023). Oleh karena itu,
kombinasi antara model pembelajaran
TGT dan media Wordwall merupakan
inovasi yang tepat untuk menjawab
tantangan peningkatan hasil belajar
Bahasa Inggris di kelas 4.

Berbagai  hasil riset dan
penerapan model pembelajaran inovatif
sebelumnya  membuktikan  bahwa
pendekatan ~ pembelajaran  berbasis
permainan  terbukti efektif dalam
mendorong  keaktifan siswa selama
proses belajar. Model Team Games
Tournament (TGT) telah banyak dikaji
dalam berbagai penelitian sebelumnya
dan terbukti dengan dapat meningkatkan
partisipasi serta hasil belajar siswa.
Menurut pada hasil penelitiannya,
Suardin menyimpulkan jika
pengimplementasian model Cooperative
learning jenis TGT mampu mendorong
peningkatan hasil belajar siswa kelas 2D
SD Negeri 2 Baubau pada materi Bahasa
Indonesia di semester 2 tahun ajaran
2022/2023 (Suardin et al., 2023).
Penelitian ini didukung pula dengan
peneltian Mertayasa (2022), didapatkan
bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe TGT
dengan bantuan media mice targetboard
berhasil meningkatkan hasil belajar IPS
pada kelas V SD, dengan peningkatan
sebesar 15% dari siklus I ke siklus II.

METODE
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Studi yang dilaksanakan
termasuk dalam jenis penelitian tindakan
kelas (PTK), melalui cara
mengaplikasikan model spiral yang
diperkembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart. Dalam studi tindakan kelas,
kegiatan penelitian dilakukan dalam dua
tahapan siklus. Model ini membagi satu
siklus penelitian tindakan kelas menjadi
empat tahapan, yakni meliputi 1.)
perencanaan (planning); 2.) pelaksanaan
(acting); 3.) pengamatan (observing); 4.)
refleksi  (reflection) (Kemmis &
Mc.Taggart, 2010). Keempat tahapan ini
membentuk satu siklus lengkap. Pada
siklus  berikutnya,  proses  dapat
dilanjutkan dengan merevisi bagian
perencanaan, khususnya dalam
mengubah  pernyataan guru  yang
berhubungan  dengan  pengendalian
terhadap siswa. Siklus penelitian ini
bersifat berkelanjutan, namun apabila
peneliti merasa bahwa hasil yang dicapai
sudah memadai, maka pelaksanaan siklus
dapat dihentikan. Kegiatan penelitian
berlangsung pada bulan Oktober hingga
November tahun ajaran 2024/2025 di
SDN Pengkol 01, Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah. Subjek pada studi yang
dilaksanakan vyaitu pelajar kelas 1V
dengan jumalh 24 siswa. Objek
penelitian yaitu hasil belajar sesudah
diimplementasikannya model
pembelajaran  tipe TGT berbantuan
Wordwall pada mata pelajaran Bahasa
Inggris.

Teknik dalam mengumpulkan
data yang digunakan meliputi: 1)
Wawancara, dilakukan dengan
mwancarai guru kelas 1V di SDN
Pengkol 0luntuk memperoleh informasi
terkait aktivitas pembelajaran di kelas; 2)
Observasi, dilakukan terhadap siswa
kelas IV sebagai penerima tindakan
untuk mengamati sikap dan perilaku
mereka selama proses pembelajaran; 3)

Tes, dilakukan setelah pembelajaran
Bahasa Inggris dengan menerapkan
model TGT berbantuan Wordwall
khususnya unjumble. Pada penelitian ini
keabsahan data didapatkan dengan teknik
triangulasi, yaitu melalui perbandingan
data hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi. Denzin, Norman K (2009)
menyatakan bahwa triangulasi adalah
metode untuk memverifikasi keabsahan
data dengan memanfaatkan sumber atau
pendekatan lain.
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Gambar 1. Model PTK dalam 2 siklus

j PERENCANAAN :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi yang dilaksanakan adalah
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan terhadap siswa kelas 1V
SDN Pengkol 01 pada tahun ajaran
2024/2025. Dalam  setiap  proses
pembelajaran, siswa dipisahkan ke dalam
4 kelompok dan jumlah 6 siswa tiap
kelompok. Berdasarkan data awal
sebelum tindakan diberikan, rata-rata
hasil tes siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Inggris adalah 42, dengan
persentase ketuntasan sebesar 41%, serta
siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian  Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) berjumlah sebanyak 15. Fokus
penelitian  ini adalah pada satu
kompetensi dasar, yaitu memahami dan
menyusun kalimat tentang boleh dan
tidak boleh dilakukan di ruangan yang
ada di rumah dengan kata ‘can’ dan
‘cannot’.
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Penelitian  ini  dilaksanakan
selama dua kali kegiatan pembelajaran
dan dilaksanakan tes setiap kali setelah
pembelajaran untuk mengetes hasil
belajar pada ranah kognitif dalam mata
pelajaran Bahasa Inggris. Data yang
terkumpul lalu dilaksanakan analisis
mempergunakan teknik analisis data
yang telah ditentukan. Pada siklus I,
kegiatan pembelajaran yang berjalan
sudah berjalan berdasarkan pada rencana
pembelajaran  Modul ~ Ajar  yang
dirancang, dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT)
mempergunakan  media  Wordwall.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
selama 60 menit kemudian 10 menit
untuk mengerjakan tes yang tersusun atas
5 soal uraian. Dalam Siklus | kegiatan
yang dilakukan yaitu guru menjelaskan
secara lisan dan bantuan Powerpoint
menjelaskan materi dilanjut dengan
membentuk kelompok. Permainan pada
media Wordwall yang dipilih yaitu
Unjumble Word. Sebelum pembelajaran
guru telah mengatur dan menyiapkan
kalimat tentang materi yang dipelajari,
lalu siswa hanya perlu menyusun kata-
kata acak menjadi sebuah susunan
kalimat yang tepat sesuai aturan
penulisan yang benar secara kelompok.
Setiap kelompok berturnamen dengan
menyusun kalimat dengan benar melalui
media Wordwall . Hasil belajar dari
siklus I oleh siswa kelas IV SDN Pengkol
01, ditampilkan pada diagram di bawah
ini.

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar
Bahasa Inggris Siklus I

Dari data hasil belajar Bahasa
Inggris siswa pada siklus I, nilai paling
rendah yang didapatkan adalah 65,
sedangkan nilai paling tinggi adalah 90.
Rata-rata nilai hasil belajar siswa
mencapai 74. Sehingga, kegiatan siklus |
masih ditemukan 11 pelajar yang belum
meraih nilai 75 yang ditetapkan sebagai
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Namun, jumlah
siswa yang belum mencapai KKTP ini
mengalami  penurunan  dibandingkan
dengan kondisi sebelum tindakan (pra-
siklus), di mana terdapat 15 siswa yang
hasil tesnya yang belum tuntas. Selain
itu, hasil belajar pada siklus |
mengindikasikan persentase ketuntasan
senilai 51%. Presentase ini masih dalam
kategori tengah.

Jadi  meskipun hasil belajar
terdapat peningkatan sebesar 10% tetapi
dibandingkan dengan hasil belajar
sebelum siklus, hasil belajar siklus |
masih belum mencapai pada kategori
“tinggi”  sesuai  dengan  kriteria
keberhasilan yang ditentukan. Terlihat
juga bahwa masih ada beberapa kendala
dalam proses pembelajaran, seperti
kurangnya kedisiplinan siswa dalam
berdiskusi, minimnya keaktifan siswa
dalam mengajukan pertanyaan karena
belum terbiasa, serta kurang efektifnya
manajemen waktu dalam menyelesaikan
tugas.
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Sebagai tindak lanjut perbaikan
pada siklus 11, guru merancang beberapa
strategi, seperti memberikan teguran
kepada siswa yang kurang serius,
meningkatkan  pendampingan dalam
diskusi kelompok, dan membimbing
siswa agar menandai bagian-bagian yang
tidak dipahami dari bahan ajar untuk
kemudian ditanyakan. Guru juga
mengingatkan siswa terkait sisa waktu
yang tersedia agar tugas kelompok dapat
diselesaikan tepat waktu. Di samping itu,
siswa didorong untuk mulai menjawab
soal-soal yang mudah terlebih dahulu
guna mengatur waktu dengan lebih
efisien. Diharapkan, dengan langkah-
langkah perbaikan tersebut, hasil belajar
dapat meningkat secara signifikan dan
mampu mencapai standar hasil belajar
yang ditargetkan.

Pelaksanaan tindakan kelas
dalam siklus Il disusun berdasarkan
refleksi dari siklus I, melalui pelaksanaan
perbaikan yang diperlukan. Proses
pembelajaran  dilaksanakan  sesuai
dengan Modul Ajar yang telah disusun
sebelumnya, mempergunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) vyang
didukung oleh media Wordwall.
Selanjutnya, tes dilakukan selama 10
menit, seperti dalam siklus 1. Hasil tes
pada siklus Il untuk 24 pelajar kelas 1V
SDN Pengkol 01 ditampilkan pada
diagram di bawah ini

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar
Bahasa Inggris Siklus II

Berdasarkan data hasil belajar
Bahasa Inggris pada siklus Il, nilai yang
paling rendah pelajar yaitu 70, sedangkan
nilai yang paling tinggi mencapai 95.
Sebanyal 20 siswa telah memenuhi
capaian pembelajaran sesuai dengan
Ketercapaian ~ Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditentukan. Hal ini
menunjukkan adanya penurunan
signifikan dalam banyaknya pelajar yang
belum hingga KKTP, dibandingkan
siklus | yang masih terdapat 11 siswa
belum tuntas. Temuan belajar pada
pelajar dalam siklus 1l menunjukkan
presentasi ketuntasan senilai 83%, yang
termasuk dalam kategori “tinggi”.
Dengan demikian, dialami peningkatan
sebanyak 32% dibandingkan siklus |I.
Artinya, hasil belajar siswa telah
mencapai  kriteria keberhasilan dan
penerapan tindakan dalam siklus Il telah
berhasil.

Nilai rata-rata dan persentase
capaian hasil belajar Bahasa Inggris
siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan serta telah memenuhi indikator
kesuksesan yang ditetapkan. Peningkatan
hasil belajar dari siklus I ke siklus 11 telah
mencapai standar yang diharapkan.
Hambatan yang dihadapi pada siklus |
berhasil diatasi, meskipun pendampingan
tambahan masih diperlukan untuk
membantu siswa dalam merancang
strategi belajar yang lebih efektif guna
meraih  hasil maksimal. Ringkasan
capaian hasil belajar Bahasa Inggris
siswa dari siklus | hingga siklus Il
ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklu Rata Katergor  Frekuens Presentase

s -rata i i Siswa Ketuntasa
n
Siklu 74,58  Tidak 11 51,16%
sl tuntas
Tuntas 13

502



Siklu 79,15  Tidak 4 83,33%
sII tuntas
Tuntas 20

Berdasarkan temuan studi yang
dilaksanakan terhadap pelajar kelas IV di
SDN Pengkol 01 melalui dua siklus,
ditemukan adanya peningkatan hasil
belajar  Bahasa  Inggris  setelah
diterapkannya  model  pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan bantuan
media Wordwall. Pada siklus |,
persentase capaian hasil belajar Bahasa
Inggris siswa sebesar 51% masih
tergolong dalam Kkategori sedang dan
belum mencapai kriteria kesuksesan yang
ditetapkan, maka  penyelenggaraan
tindakan pada siklus | dinyatakan belum
berhasil. Beberapa hambatan yang terjadi
selama pelaksanaan siklus | menjadi
penyebab belum tercapainya target yang
ditetapkan. Setelah dilakukan identifikasi
terhadap kendala-kendala tersebut dan
dilanjutkan dengan penerapan perbaikan
terhadap siklus Il, hasil yang didapat
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Dalam siklus |I, terjadi
kenaikan hasil belajar sebesar 32%,
dengan persentase capaian mencapai
83% (kategori tinggi), yang berarti telah
memenuhi kriteria keberhasilan.
Peningkatan ini  dipengaruhi oleh
berbagai faktor pendukung dalam
pelaksanaan tindakan pada siklus I1.

Model Cooperative Learning
dikembangkan untuk menumbuhkan
kemampuan bekerja sama dalam
kelompok serta meningkatkan interaksi
antar siswa. Dalam pendekatan ini, siswa
terlibat dalam berbagai turnamen dan
permainan yang berkaitan dengan materi
pelajaran, di mana mereka bersaing
dengan tim lain untuk mengumpulkan
poin bagi kelompoknya. Pendekatan
semacam ini sangat mendukung kegiatan
pembelajaran, mengingat siswa sekolah
dasar cenderung lebih menyukai aktivitas

yang bersifat bermain (Adiputra &
Heryadi, 2021). Temuan penelitian oleh
Rani (2020) sejalan dengan hasil ini,
yang mengindikasikan jika
pengimplementasian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
mata pelajaran matematika, khususnya
materi operasi hitung pecahan, bisa
mendorong  peningkatan  ketuntasan
belajar siswa. Aktivitas siswa meningkat
dari 67,5% yang mempunyai kategori
baik dalam siklus | menjadi 89,16%
dengan kategori sangat baik dalam siklus
.

Penerapan model TGT akan
memberikan hasil yang lebih optimal jika
dipadukan dengan media pembelajaran
yang sesuai, seperti  penggunaan
Wordwall. Wordwall merupakan sebuah
situs web yang menyediakan fitur
permainan serta kuis interaktif yang
menarik dann beragam, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana
pembelajaran, penguatan materi, dan
evaluasi terhadap siswa (Nissa &
Renoningtyas, 2021). Dengan
menggunakna media Wordwall menjadi
bentuk bentuk pemanfaatan teknologi
yang sedang berkembang, di mana media
tersebut dapat menjadikan  proses
pembelajaran di kelas terasa lebih
berwarna serta menyenangkan bagi
pelajar (Fitriani et al., 2024).

Selaras  dengan  penelitian
Asriani et al., (2025) jika penggunaan
media pembelajaran interaktif seperti
Wordwall  terbukti mampu memberi
dampak yang positif dalam peningkatan
minat belajar siswa. Kesamaan dari studi
yang dilaksanakan terhadap studi
sebelumnya terletak pada pemanfaatan
media interaktif Wordwall serta fokus
pada pengukuran minat belajar siswa.
Perbedaannya terletak pada jenis
implementasinya, di mana penelitian
sebelumnya secara spesifik
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menggunakan fitur permainan Kkuis
Wordwall, sedangkan pada studi yang
dilaksanakan wujud permainan yang
dipergunakan Unjumble word. Kajian
sebelumnya yang relevan menunjukkan
bahwa penggunaan media Wordwall
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas V di SDN Grudo 3
Ngawi. Efektivitas ini tercermin dari
peningkatan  persentase  Kketuntasan
klasikal siswa, yang semula hanya 20%
pada tahap pra siklus, naik menjadi 57%
pada siklus I, dan terus meningkat hingga
mencapai 87% pada siklus 1l, sechingga
penelitian dihentikan pada siklus tersebut
karena  telah  memenuhi  kriteria
keberhasilan (Octaviana et al., 2023).
Adapun terdapat perbedaan pada
penelitian yaitu penelitian yang saya
lakukan menggunakan model TGT
sedangkan penelitian tersebut
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan bantuan
media Wordwall mampu meningkatkan
hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas
IV SDN Pengkol 01. Peningkatan ini
ditunjukkan melalui persentase
ketuntasan klasikal yang meningkat
secara bertahap, yaitu dari 41% pada pra
siklus, naik menjadi 51% pada siklus I,
dan 83% pada siklus Il. Penggunaan
Wordwall sebagai media pembelajaran
interaktif mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga mendorong
partisipasi aktif serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penerapan model ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar Bahasa

Inggris, tetapi juga membangkitkan
semangat belajar siswa di kelas.
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